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ABSTRAK  

Salah satu masalah kesehatan di negara berkembang termasuk Indonesia ialah 
masalah gizi seperti defisiensi zat gizi mikro diantaranya anemia. Anemia 
merupakan suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih 
rendah. Prevalensi anemia di Indonesia masih cukup tinggi yaitu sebesar 48,9% 
dengan proporsi anemia pada kelompok umur 15 – 24 tahun dan 25 – 34 tahun, 
mengalami peningkatan kasus pada remaja putri yaitu sebesar 37,1% pada tahun 
2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018. Berdasarkan masalah tersebut kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan penyuluhan anemia dan 
pemberian tablet tambah darah (TTD) pada remaja puteri dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan remaja puteri terkait anemia. Kegiatan ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu dengan jumlah peserta 34 orang yang terdiri 
atas siswi kelas X dan XI dengan metode ceramah dan diskusi menggunakan 
media powerpoint dan leaflet. Pengukuran hasil pengabdian menunjukkan 
terdapat perbedaan bermakna antara kelompok pretest dan posttest dengan nilai 
posttest lebih tinggi dari nilai pretest serta terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 
nilai pretest ke nilai posttest. Maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan 
pengetahuan pada peserta setelah diberikan penyuluhan. Tercapainya tujuan 
pengabdian diharapkan mampu menambah pemahaman terkait pentingnya 
upaya edukasi sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan masalah 
kesehatan melalui perbaikan pengetahuan. 
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ABSTRACT  

One of the health problems in developing countries, including Indonesia, is 
nutritional problems such as micronutrient deficiencies such as anemia. Anemia 
is a condition in the body where the blood's hemoglobin (Hb) level is lower. The 
prevalence of anemia in Indonesia is still quite high at 48.9%, with the proportion 
of anemia in the age group 15-24 years and 25-34 years, an increase in cases in 
adolescent girls, namely 37.1% in 2013 to 48.9% in 2018. Based on these 
problems, community service activities through anemia counseling activities and 
the provision of iron supplement tablets to young women are carried out to 
increase young women's knowledge regarding anemia. This activity was carried 
out at SMA Negeri 4 Palu with 34 participants consisting of students from class X 
and XI, using lecture and discussion methods using PowerPoint and leaflet media. 
The measurement of service results showed a significant difference between the 
pretest and posttest groups, with the posttest scores being higher than the pretest 
scores and an increase in the average value from pretest to posttest scores. So, 
it can be concluded that there was an increase in knowledge of the participants 
after being given counseling. Achieving the goal of service is expected to increase 
understanding regarding the importance of educational efforts as an effort to 
prevent and overcome health problems through improving knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) ditentukan oleh berbagai faktor 
diantaranya faktor kesehatan. Salah satu masalah kesehatan di negara berkembang 
termasuk Indonesia ialah masalah gizi seperti defisiensi zat gizi mikro. Defisiensi zat 
besi yang selanjutnya disebut anemia merupakan suatu kondisi tubuh dimana kadar 
hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah dari keadaan normal. Anemia menjadi 
masalah kesehatan yang penderitanya didominasi oleh remaja putri.  Hal ini 
disebabkan beberapa kondisi seperti kebutuhan asupan zat besi yang meningkat, 
asupan zat besi yang kurang selama menstruasi, infeksi kecacingan, pernikahan dini, 
dan kehamilan remaja. Remaja putri dapat menderita anemia jika kadar hemoglobin 
darahnya kurang dari 12 g/dl (Utami et al., 2022). 

Diperkirakan sekitar 25-50% remaja putri mengalami anemia pada saat 
memasuki usia menarche. Anemia selama masa remaja membatasi pertumbuhan dan 
menunda timbulnya menarche, yang kemudian dapat menyebabkan disproporsi 
sefalopelvik. Kekurangan zat besi adalah bentuk malnutrisi yang paling luas di 
kalangan wanita dan anak-anak (Fayasari et al., 2022). Adapun dampak anemia ialah 
penurunan konsentrasi, prestasi belajar, kebugaran remaja, produktifitas serta 
penurunan imunitas yang dapat mempengaruhi kerentanan terhadap berbagai 
serangan penyakit (Monika et al., 2021). Penelitian lain bahkan menyebutkan bahwa 
anemia dapat berdampak pada gangguan pertumbuhan sehingga tinggi badan dan 
berat badan kurang dari keadaan normal (Herwandar & Soviyati, 2020). 

Fase remaja yaitu fase transisi yang dialami seseorang dengan adanya 
perubahan psikis dan fisik. Perubahan yang terjadi padafase remaja menimbulkan 
masalah kesehatan, salah satunya yaitu anemia. Salah satu kelompok yang berisiko 
menderita anemia yaitu remaja putri. Saat remaja putri mengalami menstruasi pertama 
kali, maka dibutuhkan lebih banyak zat besi untuk menggantikan kehilangan darah 
akibat menstruasi (Indrawatiningsih et al., 2021). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Republik Indonesia, prevalensi 
anemia di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 2013 sampai 2018 sebesar 
48,9% dengan proporsi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun yaitu 18,4% menjadi 
32% atau 14,7 juta jiwa. Anemia lebih banyak dijumpai pada perempuan (remaja dan 
wanita dewasa) dibanding pada laki-laki, dengan proporsi anemia pada perempuan 
sebesar 27,2% dan laki-laki sebesar 20,3% (Kemenkes RI, 2018a). Data Dinas 
Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan angka kejadian anemia pada 
remaja pada tahun 2015 yaitu pada kelompok usia 10-14 tahun sebanyak 431 orang 
(0,16%), kelompok usia 16-18 tahun sebanyak 454 orang (0,17%) (Suryani et al, 
2020). Prevalensi anemia di Kota Palu pada tahun 2022 sebanyak 137 orang (4%) 
(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2022). Berdasarkan realita tersebut, 
maka penting untuk dilakukan pengabdian kepada masyarakat berupa Penyuluhan 
Anemia dan Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada remaja puteri dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 4 Palu terkait 
anemia. 

 METODE 

Penerapan Pengabdian kepada masyarakat diterapkan melalui beberapa 
tahapan kegiatan. Tahapan pengabdian dimulai dari perencanaan kegiatan, 
Pengurusan Perizinan kegiatan, Pelaksanaan kegiatan dan yang terakhir yaitu 
Evaluasi kegiatan. 
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Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Perencanaan Kegiatan 
Kegiatan perencanaan dimulai pada awal februari. Ketua tim, anggota pengabdi 

berkolaborasi dengan tiga orang mahasiswa melakukan pertemuan dan menyusun 
proposal pengabdian yang ditujukan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat Universitas Tadulako (UNTAD). Adapun bagian inti dari kegiatan tersebut 
meliputi metode pelaksanaan pengabdian, usulan biaya pengabdian, jadwal 
pelaksanaan, serta luaran yang ingin dicapai. 

Pengurusan Perizinan 
Perizinan dimulai dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Tadulako, 

pihak fakultas membantu membuatkan surat permohonan izin untuk pengurusan 
pengabdian masyarakat yang ditujukan ke SMAN 4 Palu. Pengurusan perizinan dapat 
dilakukan setelah, proposal tim pengabdi layak untuk didanai. Bantuan dana berasal 
dari Daftar Isian Pelaksana Anggaran (DIPA) Fakultas.  

Pihak sekolah yang diwakili wakasek kurikulum menyambut baik dan 
memberikan izin kegiatan tersebut, menyediakan aula, LCD, proyektor dan 
mengumpulkan para siswi untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. Setelah 
memperoleh izin dari sekolah, selanjutnya tim pengabdi mengonfirmasi kepada LPPM 
UNTAD untuk mengeluarkan surat tugas kepada tim pengabdi. 

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2022 di Aula SMA 

Negeri 4 Palu, Jl. Mokolembake, Kelurahan Lere, Kota Palu, Sulawesi Tengah. 
Sasaran dalam pengabdian ini yaitu siswi yang ada di SMA Negeri 4 Palu yaitu 
sebanyak 34 orang. Mulanya tim pengabdi melakukan pengenalan diri terlebih dahulu, 
selanjutnya tim pengabdi membagikan formulir pretest kepada peserta terkait anemia. 

Setelah pretest selesai dilakukan, tim pengabdi menyampaikan materi tentang 
anemia pada remaja putri dengan media yang digunakan pada kegiatan ini ialah 
powerpoint dan leaflet. Tim pengabdi membagikan leaflet yang berisi informasi tentang 
definisi anemia, dampak yang akan ditimbulkan, manfaat tablet tambah darah, dan 
upaya pencegahan anemia. Kegiatan selanjutnya yaitu sesi tanya-jawab dan 
pembagian tablet tambah darah kepada peserta kegiatan. 

Evaluasi Kegiatan 
Kegiatan pretest dan post-test dilaksanakan pada hari yang sama. Kegiatan 

tersebut bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan program, pretest diberikan 
sebelum tim Pengabdi memberikan materi Anemia kepada peserta dan post-test 
diberikan setelah diberikan penguatan edukasi dan pemberian Tablet Tambah Darah 
(TTD). Tes ini dilakukan untuk melihat apakah ada peningkatan pengetahuan peserta 
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan edukasi kesehatan mengenai Anemia 
Pada Remaja oleh Tim Pengabdi Masyarakat FKM UNTAD. 

Pengukuran hasil pengabdian yang dilakukan yakni berupa peningkatan 
pengetahuan dilakukan dengan menggunakan dengan sengaja peneliti melakukan 
intervensi terhadap subjek penelitiannya. Desain penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis hubungan sebab akibat (Ibrahim et al., 2018). Pada kegiatan pengabdian 
ini, pretest dan post-test diberikan kepada partisipan sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi dengan menggunakan alat ukur yang sama (William & Hita, 2019). 

Perencanaan 
Kegiatan 

Pengurusan 
Perizinan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

Evaluasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2022 secara 
langsung di Aula SMA Negeri 4 Palu dan berjalan lancar dengan jumlah peserta 34 
orang yang terdiri atas siswi kelas X dan XI. Kegiatan ini dimulai dengan perkenalan 
diri oleh tim pengabdi, kemudian dilanjutkan dengan pengisian pretest, pemaparan 
materi terkait anemia, pemberian Tablet Tambah Darah (TTD), diskusi dan ditutup 
dengan pengisian post-test. 

 

 
Gambar 2 Penyampaian materi tentang Anemia 

 
Gambar 3 Pengisian Pre Test 

 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan 

dapat meningkatan pengetahuan terkait anemia pada peserta penyuluhan. Hal ini 
dapat dilihat dari perbandingan hasil pretest dan posttest sampel penelitian yang 
digambarkan pada grafik dibawah ini. 

 

Gambar 4. Grafik Hasi Pretest dan Posttest Peserta Penyuluhan Anemia 

Peningkatan pada nilai hasil posttest setelah dilakukan penyuluhan 
menggunakan powerpoint dan leaflet sebagai media pembelajaran pada penyuluhan 
menandakan bahwa media yang digunakan berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta dan dianggap efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta penyuluhan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Waluyo et al. (2019) di SMA Negeri 21 Makassar 
yang menunjukkan ada perbedaan tingkat pengetahuan yang dapat dilihat dari selisih 
nilai-rata-rata, dimana kelompok intervensi mengalami peningkatan rata-rata 
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pengetahuan lebih tinggi dibanding pada kelompok kontrol. Kemudian diperkuat 
kembali oleh hasil penelitian Rahmawati et al. (2022) yang menunjukkan hasil yang 
sama yakni adanya peningkatan nilai hasil tes setelah diberi perlakuan berupa 
penyuluhan dengan menggunakan powerpoint dan media cetak berupa leaflet.  

Kondisi cadangan  zat besi yang tidak tercukupi, menyebabkan kekurangan 
penyaluran zat besi ke jaringan tubuh. Remaja Putri mengalami anemia, ketika kadar 
hemoglobin darah menunjukkan nilai kurang dari 12 gr/dl (Utami et al., 2021). Menurut 
Budiarti et al. (2021) berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa salah 
satu faktor penyebab anemia pada remaja putri ialah kurangnya pengetahuan 
mengenai anemia. Akibatnya pada remaja yang mengalami anemia sering ditemui 
dengan gejala kehilangan selera makan, sulit untuk fokus, penurunan sistem imun 
tubuh, dan gangguan perilaku yang disebut dengan Gejala 5L (lemah, letih, lesu, lelah, 
lunglai), wajah pucat dan penglihatan berkunang-kunang (Luthfianto et al., 2022). 
Olehnya, sebagai upaya penanggulangan anemia dibutuhkan kerja sama berbagai 
pihak termasuk para akademisi. Kegiatan yang dilakukan dapat melalui berbagai 
kegiatan pengabdian yang bertujuan sebagai bentuk penanggulangan masalah 
anemia.  

Penggunaan powerpoint memiliki beberapa keunggulan antara lain, penyajian 
informasi lebih mudah dan dapat didesain semenarik mungkin agar dapat menarik 
perhatian peserta, penyajian slide presentasi yang menarik menarik perhatian 
kemudian akan memunculkan rasa keingintahuan terhadap informasi yang disajikan. 
Selain itu sebagai aplikasi, powerpoint memudahkan penyuluh jika ingin membagikan 
media ke peserta untuk dipelajari kembali (Rahmawati et al., 2022). Adapun 
keunggulan media leaflet ialah informasi yang disajikan dapat disesuaikan 
berdasarkan kebutuhan sehingga lebih ringkas dan mudah dipahami. Selain itu, leaflet 
juga dapat didesain semenarik mungkin baik warna maupun gambar yang disajikan 
sehingga mampu menarik perhatian dan merangsang imajinasi. Sebagai media cetak, 
leaflet memudahkan peserta dalam membaca karena leaflet akan dibagikan kesetiap 
peserta (Suandewi et al., 2022).  

Peningkatan pengetahuan pada remaja putri melalui upaya penyuluhan 
diharapkan mampu menjadi upaya pencegahan sekaligus penanggulangan anemia 
pada remaja putri di SMA Negeri 4 Kota Palu sebagaimana hasil penelitian Mulyani, 
Syauqy dan Martahiyah (2017)  menunjukkan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi anemia ialah pengetahuan. Remaja putri dengan pengetahuan baik 
terkait anemia berisiko lebih rendah mengalami anemia, sebaliknya remaja putri 
dengan pengetahuan kurang berisiko lebih tinggi mengalami anemia. 

World Health Organization (WHO) merekomendasikan upaya penanggulangan 
anemia pada remaja putri dan Wanita Usia Subur (WUS) difokuskan pada upaya 
promosi dan pencegahan, yakni diantaranya peningkatan konsumsi makanan kaya zat 
besi dan suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD). Pemberian TTD melalui 
suplementasi mengandung sekurangnya 60 mg elemental besi dan 400 mcg asam 
folat. Pemberian suplementasi ini dapat dilakukan dibeberapa tatanan diantaranya 
fasyankes dan institusi pendidikan (Kemenkes RI, 2018b).  

Pemberian TTD dilakukan pada 34 siswi SMA Negeri 4 Palu yakni seluruh siswi 
yang mengikuti kegiatan penyuluhan. Pencegahan dan peanggulangan anemia salah 
satunya dengan memberikan dan menambah pemasukan zat besi ke dalam tubuh 
dengan minum Tablet Tambah Darah (TTD) (Rahayu et al., 2019).  Manfaat tablet 
tambah darah antara lain : mencukupi kebutuhan zat besi, mengurangi rasa lelah, letih 
dan lemas dan meningkatkan aliran oksigen dalam darah (Kemenkes RI, 2020). 
Penelitian yang telah dilakukan Rianti et al., (2022) menunjukkan pada sampel  yang  
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patuh  mengonsumsi  tablet tambah  darah,  sebagian  besar  tidak  anemia  yaitu 
95,5%, hal ini disebabkan tablet tambah darah dapat  menunjang  kebutuhan  Fe, 
sehingga hemoglobin tercukupi. 

Penguatan pemahaman mengenai dampak negatif yang dapat ditimbulkan 
anemia yang telah dilakukan melalui penyuluhan diharapkan mampu diperkuat melalui 
upaya pencegahan dengan mengonsumsi TTD yang telah diberikan. Selain itu 
diharapkan tenaga kesehatan dan pihak sekolah dapat meningkatkan upaya promosi  
kesehatan  reproduksi  remaja seperti pencegahan anemia melalui organisasi 
disekolah seperti pembentukan PIK KRR (Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan 
Reproduksi Remaja) atau wadah lain yang dapat menjawab  pertanyaan  siswi  terkait  
kesehatan  reproduksi di  sekolah (Arifah et al., 2022). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan melalui kegiatan penyuluhan terkait anemia berhasil meningkatkan 
pengetahuan peserta penyuluhan. Adapun pembagian TTD diharapkan dapat 
membarengi pengetahuan yang baik dengan perilaku konsumsi TTD sebagai upaya 
penanggulangan anemia pada siswi. Disarankan kepada pihak sekolah agar rutin 
memberikan  edukasi tentang  anemia  untuk  siswi SMAN 4 Palu untuk kedepannya 
dapat berperan lebih aktif  dalam  melakukan pencegahan  anemia sehingga kejadian 
Anemia dapat dicegah. 
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